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A. Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan laporan Mastercard dan Crescent Rating, populasi
muslim mencapai 2 miliar jiwa pada tahun 2022 yang tersebar di sekitar
200 negara (Cindy Mutia Annur, Databoks). Indonesia adalah negara
terpadat keempat di dunia dengan populasi muslim terbanyak. Saat ini
Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat tinggi. Potensi zakat di
Indonesia capai angka senilai Rp 327,6 triliun. (Puskas BAZNAS, 2021)
Namun, riset Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menunjukkan
realisasi penghimpunan dana zakat hanya mencapai Rp 71,4 triliun.
Bahkan, lebih dari 85 persen zakat yang terkumpul ditangani melalui
organisasi pengumpul zakat (OPZ) informal.

Rendahnya penghimpunan dana zakat oleh lembaga amil zakat
disebabkan kepercayaan muzakki untuk menyalurkan zakatnya melalui
lembaga amil zakat masih sangat rendah (Wibisono, 2016: 50). Pusat
Ekonomi & Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas
Indonesia (PEBS-FEB Ul) tahun 2011 menjelaskan ada tiga faktor yang
menyebabkan penerimaan zakat secara nasional semakin rendah. Pertama,
kesadaran membayar zakat masih sangat rendah, ditambah dengan
rendahnya kepercayaan terhadap lembaga zakat dan perilaku membayar
zakat yang sangat Kkaritatif, desentralistik dan interpersonal. Kedua, fokus
zakat hanya pada zakat fitrah dan zakat profesi yang masih tersalurkan
secara konsumtif, belum dalam bentuk yang lebih mampu memecahkan
masalah sosial muslim. Ketiga, rendahnya insentif bagi amil zakat. (Moh
Arifin & Hafiza, 2021: 10)

Dalam dunia filantropi, penggalangan dana sering disebut dengan
fundraising. Penggalangan dana merupakan Kkegiatan yang sangat
bermanfaat bagi lembaga dan organisasi nirlaba yang bertujuan untuk
mendukung pelaksanaan program dan perputaran roda aksi agar lembaga



dan organisasi sosial dapat mencapai maksud dan tujuan yang telah
digariskan. Artinya, posisi fundraising itu sendiri dapat dilihat sebagai
bagian dari dukungan lembaga dalam membiayai program dan kegiatan
operasional lembaga. Penggalangan dana mengacu pada kompetensi
individu, organisasi, dan badan hukum untuk mengundang dan
mempengaruhi orang lain untuk memperluas pemahaman dan tujuan
mereka. Dalam hal ini lembaga harus membangun etika penggalangan
dana yang sejalan dengan misi lembaga. Oleh karena itu, diperlukan
manajemen yang baik dalam penggalangan dana, karena banyak proses
dalam penghimpunan dana yang tidak mudah, mulai dari pengumpulan
zakat dari muzakki, memotivasi Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dan
bagaimana sebuah lembaga amil zakat membangun citra positif kepada
masyarakat dan cara terbaik untuk melayani Muzakki.

Proses fundraising sendiri sangat mempengaruhi terhadap
pengelolaan suatu lembaga zakat dan lembaga sosial lainnya. Terkhusus
suatu lembaga yang terdapat hubungannya dengan pengelolaan pendanaan.
Adanya optimalisasi pengelolaan dana zakat, infak maupun sedekah dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta dapat mengentaskan
tingkatan kemiskinan.

Oleh karena itu, para pengelola lembaga amil zakat di Indonesia
harus meningkatkan kapasitas kelembagaan, terkhusus dari segi
penghimpunan dana zakat. Lembaga amil zakat harus melakukan berbagai
terobosan model fundraising dan kampanye yang kreatif dan inovatif agar
dapat meningkatkan kepercayaan muzakki untuk senantiasa menitipkan
zakatnya di lembaga amil zakat tersebut.

Inovasi diperlukan dalam sebuah lembaga amil zakat. Ide-ide segar
yang terus mengalir dan menjadi lebih banyak akan menjadi sangat
penting sebagai antisipasi perkembangan dunia yang semakin cepat,
beragam dan dinamis. Maka dari itu, disinilah manajemen inovasi

berperan penting.



Keberadaan ide dan konsep dalam lembaga amil zakat harus ditata
dan diatur secara sistematis agar tidak terjadi kekacauan. Inovasi yang
harus dilakukan secara sistematis, efisien dan berkelanjutan membutuhkan
sistem yang menata ide-ide tersebut secara lebih terstruktur. Dari 100 ide
hebat, hanya 1 yang akan menjadi terobosan. Jika Lembaga Amil Zakat
menghasilkan 100 produk berbeda dalam setahun, maka dibutuhkan
10.000 ide cemerlang. Tanpa manajemen yang baik, ide-ide ini menumpuk
dan mungkin sudah terlambat untuk disajikan kepada pelanggan zakat.

Manajemen inovasi dapat menjadi sebuah jembatan untuk
mencapai keberhasilan pengelolaan dana ZIS ( Zakat, Infaq, Sedekah).
Adapun capaian strategi yang dilakukan agar dapat berhasil, maka
lembaga amil zakat harus menentukan rencana-rencana yang cermat dan
langkah-langkah fundraising yang cerdik kedepannya agar dapat
menggugah kesadaran masyarakat mengenai kewajiban berzakat dan
berbuat kebaikan terhadap sesama dengan berinfaq dan bersedekah agar
kedepannya dapat meningkatkan kepercayaan para muzakki agar mau
mengeluarkan zakat, infaq, dan sedekah melalui lembaga amil zakat.

Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (LAZNAS
IZI) merupakan lembaga sosial yang telah dikenal dan dihormati selama
lebih dari 16 tahun karena memprakarsai era baru gerakan amal Islam
modern di Indonesia, yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU).
Dengan beberapa riset mendalam, Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) terbentuk
pada Hari Pahlawan 10 November 2014, dipisahkan dari organisasi
induknya yang semula hanya berbentuk unit pengelola zakat setingkat
departemen menjadi sebuah entitas baru yang independen. (Nana Sudiana
dan Yunardi Syakur, 2017:5)

“LAZNAS IZI dulunya adalah bagian dari yayasan amal kemanusiaan
yang sering disebut PKPU atau Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat.
Sekarang, Alhamdulillah sejak tahun 2014 tepatnya di Hari Pahlawan
Inisiatif Zakat Indonesia lahir sebagai lembaga amal independen yang
bergerak pada pengelolaan dana zakat, infak, sedekah dan wakaf yang
kemudian harapan besarnya sama seperti lembaga zakat pada



umumnya bisa berperan andil dalam mengentas kemiskinan di
Indonesia” (Wawancara dengan pak Dian pada 06 Februari 2023).

Di era gerakan zakat modern, LAZNAS IZI tentu akan menghadapi
banyak tantangan. Namun bagaimana LAZNAS IZI dapat terus berinovasi
untuk mencari simpatisan masyarakat agar semakin percaya dan mau
menunaikan zakatnya melalui LAZNAS 1ZI yang berpegang teguh pada
prinsip amanah dan profesionalisme. Untuk itu, LAZNAS 1ZI sebagai
lembaga profesional harus menerapkan sistem manajemen inovasi agar
mampu membuat gebrakan program-program baru yang segar dan relevan
kepada masyarakat dan para muzakki.

LAZNAS IZ1 lahir karena tekadnya yang kuat untuk membangun
lembaga pengelola zakat yang autentik. Dengan fokus pada pengelolaan
zakat dan sumbangan keagamaan lainnya, diharapkan 1ZI dapat lebih
serius mendorong potensi zakat yang sangat besar menjadi kekuatan nyata
dan pilar penyangga yang kokoh mendukung kejayaan dan kebahagiaan
umat melalui kelembagaan yang jelas positioning, layanan prima, kinerja
program berdampak tinggi dan proses operasi yang efisien, efisien, dan
modern, dan 100% kepatuhan Syariah konsisten dengan ashnaf dan
magashid Syariah (tujuan).

Pada website resmi LAZNAS IZI https://izi.or.id/profile/,
LAZNAS IZI meraih Predikat LAZ Terbaik se- provinsi Jawa Barat pada
tahun 2018 dan meraih Predikat Akreditasi “A” dengan Skor Nilai
Akreditasi 99.62, Kepatuhan Syariah 98.11, dan Opini Syariah “Sesuai

Syariah”, pada Hasil Pendampingan Akreditasi dan Audit Syariah
Lembaga Pengelola Zakat oleh Kemenag RI Tahun 2019.

LAZNAS 1Z1 memiliki core program yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pak Dian selaku Pimpinan LAZNAS IZI Perwakilan Jawa
Barat memaparkan core program yang ada di LAZNAS 1Zl. Menurut
pemaparannya ialah:

“IZ1 To Smart didalamnya terdapat program Beasiswa Mahasiswa,
Beasiswa Pelajar dan Beasiswa Penghafal Al-Qur’an. IZI To Fit


https://izi.or.id/profile/

didalamnya terdapat program Layanan Kesehatan Keliling, Layanan
Penda,pingan Pasien, Rumah Singgah Pasien, Air untuk Bangsa dan
Gizi untuk Bangsa. 1ZI To Help ada program Peduli Bencana dan
Layanan Antar Jenazah yang sering disebut Laa Tahzan. Kemudian,
IZI To Success itu ada program Pendampingan Wirausaha dan
Pelatihan Keterampilan. Dan terakhir ada 1ZI To Iman terdapat
program Bina Muallaf dan Da’l Penjuru Negeri. Ada juga program-
program yang tidak masuk dalam core program yaitu program khusus
seperti program Ramadhan dan program Qurban” (Wawancara dengan
pak Ridwan pada 06 Februari 2023)

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai penerapan manajemen inovasi fundraising pada
Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) wilayah Jawa Barat yang dimana peneliti
hendak susun dalam sebuah skripsi yang berjudul Manajemen Inovasi
Penghimpunan Dana Zakat (Fundraising) Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Muzakki”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, maka penulis

merumuskan fokus penelitiannya sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan inovasi penghimpunan dana zakat
(fundraising) dalam meningkatkan kepercayaan muzakki?

2. Bagaimana pelaksanaan = inovasi = penghimpunan dana zakat
(fundraising) LAZNAS Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) dalam
meningkatkan kepercayaan muzakki?

3. Bagaimana evaluasi inovasi penghimpunan dana zakat (fundraising)
LAZNAS IZI dalam meningkatkan kepercayaan muzakki?

. Tujuan Penelitian
Penulis mempunyai tujuan penelitian yang telah ditentukan

sebelumnya berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas.

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perencanaan inovasi penghimpunan dana zakat

(fundraising) dalam meningkatkan kepercayaan muzakki.



2. Untuk mengetahui pelaksanaan inovasi penghimpunan dana zakat
(fundraising) LAZNAS Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) dalam
meningkatkan kepercayaan muzakki.

3. Untuk mengetahui evaluasi inovasi penghimpunan dana zakat
(fundraising) LAZNAS 1ZI dalam meningkatkan kepercayaan
muzakki.

D. Kegunaan Penelitian
Ada beberapa kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun secara
praktis dari penelitian yang telah penulis susun, diantaranya yaitu:

1. Dari segi teoritis
Berdasarkan penelitian penulis, penelitian ini secara teoritis dapat
digunakan untuk membantu mengembangkan ilmu manajemen
dakwah, khususnya teori manajemen inovasi juga dapat meningkatkan
kesadaran mengenai perlu adanya terobosan-terobosan baru dalam
penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah di Lembaga Amil Zakat
(LAZ) sebagai langkah meningkatkan kepercayaan muzakki dan
masyarakat pada umumnya untuk diterapkan di lembaga dakwah dan
lembaga keagamaan lainnya.

2. Dari segi praktis
Secara praktis penelitian yang telah dilakukan penulis ini dapat
bermanfaat bagi para praktisi dakwah khususnya dalam manajemen
inovasi penghimpunan dana zakat dengan pemikiran modern dan
inovasi-inovasi pembaharuan.

a. Bagi Lembaga
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, diharapkan
dapat menjadi afirmasi positif bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ)
lainnya dalam menerapkan manajemen inovasi Lembaga Amil
Zakat (LAZ) untuk penghimpunan dana zakat dalam meningkatkan
kepercayaan muzakki.

b. Bagi Muzakki



Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah reminder yang
sangat elegan mengapa seorang muzakki harus membayarkan
zakatnya melalui sebuah lembaga amil zakat (LAZ) dengan
berbagai perwujudan program-program kemaslahatan yang sesuai

koridor Al-Qur’an dan Hadits sebagai bagian dari investasi di

akhirat nanti.
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk menghindari adanya plagiarisme, dibawah ini beberapa hasil
penelitian yang memiliki relevansinya dengan penelitian yang penulis
lakukan, yakni:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Susi Sopiatul Farida dengan judul
“Efektivitas Fundraising Melalui Layanan Zakat Keliling Pada BAZNAS
Pusat”. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana efektivitas cetak
NPWZ dalam layanan zakat keliling.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Hendra Kholid dengan judul “Strategi
Penghimpunan (Fundraising) Dana Zakat, Infak dan Sedekah (Z1S) Pada
Lazis Griya Yatim dan Dhuafa (GYD)”. Skripsi ini menjelaskan tentang
strategi penghimpunan (fundraising) yang diterapkan oleh LAZIS GYD
dalam menghimpun dana ZIS dan hasilnya terhadap peningkatan
perolehan dana ZIS dan donatur.

Adapun penelitian yang penulis ajukan yakni berjudul
“Manajemen Inovasi Penghimpunan Dana Zakat (Fundraising) Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Muzakki”. Pada penelitian ini menjelaskan
mengenai upaya untuk menganalisis dengan menggunakan pendekatan
manajemen inovasi penghimpunan dana zakat (fundraising) dengan
membuat program fundraising yang baru atau memodifikasi program lama
agar dapat meningkatkan kepercayaan muzakki dan menggugah kesadaran
masyarakat terhadap kewajiban berzakat dan membayarkannya melalui
lembaga amil zakat (LAZ).



F. Landasan Pemikiran
1. Manajemen

Secara teoritis dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu “manage” yang berarti
mengatur, memerintah dan mengurus, dan ada yang menyatakan
bahwa manajemen berasal dari bahasa Italia yaitu “Managiere” yang
berarti melatih atau sebagai pelatih, sedangkan dalam bahasa Prancis
berarti membimbing atau memimpin.

Menurut Drs. H. Malaya SP. Hasibuan (2007) dalam bukunya
“Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah”, manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut G. R. Terry dan Leslie W. Rue dalam bukunya “Basics of
Management”, manajemen adalah proses khusus perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian tindakan yang
diambil untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya melalui penggunaan sumber daya manusia dan lainnya.
Dari berbagai definisi manajemen di atas dapat disimpulkan
bahwasannya manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur suatu
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif dan efisien dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada didalamnya secara optimal.

2. Inovasi

Definisi inovasi sendiri berbeda-beda tergantung dari pendekatan
yang digunakan. Menurut Drucker (2012) inovasi adalah alat khusus
bagi sebuah perusahaan dimana inovasi dapat mengeksplorasi atau
memanfaatkan perubahan yang muncul sebagai peluang untuk
menciptakan terobosan baru suatu jenis bisnis yang berbeda. Hal ini
dapat disajikan, dipelajari dan dipraktikkan sebagai ilmu terapan.

Menurut Undang-undang No. 18 Tahun 2002, inovasi merupakan

suatu penelitian, pengembangan, dan/atau perekayasaan yang



mengembangkan aplikasi praktis dari nilai dan konteks ilmiah baru,
atau cara baru penerapan ilmu pengetahuan, dan teknologi yang ada ke
dalam produk atau proses manufaktur.

Pengertian inovasi menurut Nurdin (2016) adalah sesuatu yang
baru, diperkenalkan dan dicapai melalui metode atau proses baru
(barang dan jasa) atau juga sesuatu yang baru tetapi diterapkan oleh
organisasi lain. Sedangkan menurut Stephen Robbins (1994), inovasi
adalah ide atau gagasan baru yang diterapkan untuk memulai dan
memperbarui  produk, proses, atau layanan yang sudah ada
sebelumnya. Adapun menurut Kuniyoshi Urabe, inovasi tidak
didefinisikan sebagai fenomena sementara tetapi sebagai proses jangka
panjang dan kumulatif. Diantaranya adalah proses pengambilan
keputusan para anggota organisasi, mulai dari pencarian ide atau
gagasan hingga tujuan pemasaran.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasannya inovasi adalah
proses seseorang melalui pemanfaatan pemikiran, imajinasi, berbagai
stimulan dan individu di sekitarnya berusaha menciptakan produk
baru, baik untuk diri sendiri maupun lingkungannya.

Manajemen Inovasi

Manajemen inovasi adalah alat bagi manajer untuk
diimplementasikan dalam sebuah organisasi atau perusahaan untuk
pengembangan sebuah produk dan inovasi organisasi, dengan kata lain
manajemen inovasi merupakan pengelolaan dan pengorganisasian dari
suatu proses. Manajemen inovasi menjadi bagian dari proses ilmu yang
berhubungan dengan pengelolaan inovasi pada proses, produk,
layanan, dan lain-lainnya.

Selain itu, manajemen inovasi juga dapat diartikan sebagai suatu
proses mengelola inovasi dalam suatu perusahaan sehingga efektif
dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi

perusahaan kedepannya.



Dengan demikian, manajemen inovasi disimpulkan sebagai satu
alat yang memungkinkan semua orang dalam organisasi tersebut
bekerja sama dengan pemahaman yang sama karena manajemen
inovasi melibatkan karyawan di semua tingkatan agar mampu
berkontribusi kreatif untuk pembaharuan produksi yang ada dengan
menggunakan alat yang ada secara optimal.

. Penghimpunan Dana (Fundraising)

Fundraising dalam kamus bahasa Inggris berarti menggalang dana
atau mengumpulkan uang. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), fundraising berarti sebuah proses, cara, perbuatan
memberi, menghimpun dan menyerahkan. (Ahmad, 2018:256)

Fundraising adalah usaha atau proses kegiatan menghimpun dana
atau menghimpun uang, baik berupa zakat, infak, sedekah atau sumber
dana lain dari perseorangan, kelompok, organisasi, perusahaan dan
pemerintah yang disalurkan untuk mendanai kegiatan organisasi dalam
mencapai misi dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. (Moh Arifin & Hafiza, 2021:7)

Penggalangan dana juga dapat diartikan sebagai suatu rangkaian
kegiatan penggalangan dana dari perorangan, komunitas, lembaga,
yayasan atau perusahaan yang bertujuan untuk mengelola program dan
kegiatan yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. (Ahmad,
2005:4)

. Zakat

Definisi zakat secara bahasa memiliki beberapa arti, yaitu an-
namaa yang berarti tumbuh dan berkembang, ath-thaharatu yang
berarti sangat baik, al-barakah yang berarti berkah, katsrah al-khair
yang berarti banyaknya kebaikan dan ash-shalahu yang berarti
kebesaran. Sedangkan dari segi definisi secara terminologi, zakat
merupakan memberikan hak milik atas harta tertentu kepada orang-
orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariah semata-mata hanya

mengharap ridho Allah SWT. Meskipun definisi zakat ini tidak sama
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redaksinya oleh para ulama yang mengungkapkannya, namun
prinsipnya tetap sama.

Adapun menurut Syalthut, zakat adalah harta yang dikeluarkan
oleh orang kaya raya untuk diberikan kepada saudaranya yang miskin
dan dipergunakan untuk kemaslahatan umat yang merupakan
kebutuhan pokok masyarakat. (Ahmad, 2018:2)

6. Muzakki

Muzakki memiliki arti sebagai orang yang wajib menunaikan zakat
dan menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat mendefinisikan bahwasannya Muzakki adalah
“Seorang Muslim atau badan badan usaha yang berkewajiban
menunaikan zakat.”

Umat Islam telah sepakat bahwasannya zakat hanya diwajibkan
bagi umat Islam, merdeka, baligh yang memiliki kekayaan dalam
jumlah tertentu dan sudah memenuhi syarat tertentu. (Ahmad,
2018:253)

G. Langkah-langkah Penelitian
1. Lokasi penelitian

Objek penelitian penulis adalah di Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Wilayah Jawa Barat yang
beralamat di JI. Cikutra No.95, Cikutra, Kecamatan Cibeunying Kidul,
Kota Bandung, Jawa Barat 4012. Lokasi LAZNAS IZI cukup dengan
dari domisili penulis, sehingga memungkinkan pengumpulan data dan
informasi penelitian dengan efektif dan efisien, sehingga cukup khas
karena sesuai dengan apa yang diinginkan kebutuhan penulis.

2. Metode penelitian

Metode yang penulis digunakan adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif ini menuntut penulis untuk menggali kondisi sosial yang
akan diteliti sepanjang fokus penelitian yang diidentifikasi pada saat
perumusan masalah dan akan diteliti secara empiris, sistematis dan

praktis terkait dengan manajemen inovasi pengelolaan zakat
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penghimpunan dana (fundraising) bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ)

untuk meningkatkan kepercayaan muzakKi.

. Jenis data

Penulis menggunakan jenis data kualitatif dalam penelitian ini.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena yang berkaitan dengan sesuatu yang dialami oleh
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi dan lain-lain
sebagainya secara komprehensif sekaligus deskriptif dengan rangkaian
kata dan bahasa dalam konteks alamiah tertentu dan dengan metode

alamiah yang berbeda. (Moleong, 2005).

. Sumber data

Ada dua jenis sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini
yaitu:
a. Data primer
Data primer menjadi sumber data utama yang diperoleh dari
perkataan dan tingkah laku orang-orang yang dteliti dan
diinterview selama observasi penelitian secara langsung dengan
membuat catatan tertulis atau rekaman langsung dari pimpinan atau
seluruh karyawan penelitian Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) wilayah
Jawa Barat yang diwawancarai. Berikut adalah sumber data utama,
antara lain:
1. Pak Dian selaku Pimpinan LAZNAS 1ZI Jawa Barat
2. Pak Ridwan selaku ketua bidang edukasi kemitraan zakat
3. Ibu Wita selaku staf bidang edukasi kemitraan zakat
4. Pak Maryanto selaku staf bidang edukasi kemitraan zakat
5. Pak Budi selaku staf bidang edukasi kemitraan zakat
6. Ibu Nurul selaku staf Bendahara LAZNAS IZI Jawa Barat
b. Data sekunder
Sumber pelengkap dan sumber pendukung sering disebut
sebagai data primer. Data yang didapatkan saat penelitian dapat

berupa arsip, buku, dokumen, jurnal, website, artikel, dan sumber
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lain yang berkaitan dengan deskripsi dan informasi tentang Inisiatif
Zakat Indonesia (1ZI). Selain itu, sumber data ini bisa diperoleh
melalui publikasi dan penelitian yang erat kaitannya dengan subjek
penelitian, baik secara teoritis maupun praktis.

5. Teknik pengumpulan data

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data

dengan beberapa metode yang sesuai metode penelitian yang penulis

digunakan dengan benar dan akurat. Beberapa pendekatan pendataan

penelitian yang saling melengkapi dan mendukung untuk mengkaji

manajemen inovasi pengelolaan dana zakat (fundraising) bagi

Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk meningkatkan kepercayaan

muzakki, antara lain:

a.

b.

Observasi

Menurut sosiolog, salah satunya bernama Patton
menganggap observasi sebagai metode yang cukup tepat
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Observasi
dilakukan untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang
kegiatan yang sedang berlangsung orang-orang yang dijadikan
subjek penelitian. Maka, penulis melakukan observasi dengan
tahap pengamatan secara tidak langsung yaitu melalui pengamatan
media sosial dan website Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) dan
pengamatan secara langsung di kantor Inisiatif Zakat Indonesia
(1Z1). Untuk mendapatkan keakuratan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, sehingga penulis dapat memperkirakan apakah
manajemen inovasi penggalangan dana untuk meningkatkan
kepercayaan muzakki ini sesuai dengan teori yang diperoleh
penulis.
Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data
inkuiri dan tanggapan sepihak, dilakukan secara sistematis dan

konsisten sesuai tujuan dari penelitian. (Lerbin, 2007). Wawancara
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dapat diartikan juga sebagai metode komunikasi tanya jawab,
khususnya suatu proses pertukaran dan dialog antara pewawancara
dan yang diwawancarai untuk tujuan mencari, meminta, dan
menggali informasi dari para pemangku kepentingan, terutama
informasi yang berkaitan dengan subjek yang ingin dicari.

Wawancara dilakukan  untuk mengumpulkan dan
mengungkap informasi tambahan langsung dari subjek penelitian.
Diantara subjek kepentingan tersebut adalah pegawai LAZNAS 1Z]
wilayah Jawa Barat yaitu pimpinan LAZNAS 1ZI wilayah Jawa
Barat, ketua bidang Edukasi Kemitraan Zakat, seluruh staf Edukasi
Kemitraan Zakat dan staf bendahara LAZNAS 1ZI wilayah Jawa
Barat yang terlibat dalam pendataan penelitian ini. Wawancara
dilakukan secara terpimpin dengan mengacu pada pedoman
wawancara yang ada dan juga diarahkan pada pertanyaan-
pertanyaan khusus dari subjek penelitian.

Secara teknis, wawancara dilakukan dengan dokumen atau
instruksi yang telah disiapkan sebelumnya yang menjadi pedoman
wawancara utama bagi penulis. Pedoman wawancara disusun
dalam bentuk soal-soal secara berurutan, meskipun pada
prakteknya daftar soal tersebut sangat mungkin berubah atau
bahkan bertambah.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya
wawancara berarti percakapan antara dua orang atau lebih untuk
saling memberikan informasi, ide dan gagasan melalui interaksi
tanya jawab untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian secara akurat sebagai proses problem solving.

Studi dokumentasi

Dalam penelitian dokumentasi, data dikumpulkan melalui
data tekstual, seperti data yang diperoleh dari arsip, dokumen,
buku, atau data yang diperoleh secara teoritis dan argumentatif,

pihak-pihak terkait yang relevan dengan obyek penelitian.
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Studi dokumentasi digunakan untuk mencari informasi
berupa transkrip seluruh dokumen pencatatan Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dan data
pendukung lainnya tentang kelengkapan data penelitian agar
mendapatkan data yang valid dan relevan. dari masalah yang
diteliti. Data tambahan dengan menggunakan metode dokumenter
dapat diperoleh dari arsip, artikel, dan dokumen lain yang relevan
dengan subjek penelitian untuk lebih mendukung penyelesaian
penelitian ini.

6. Metode analisis data

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis kualitatif melalui
proses analisis data dimulai dari perumusan dan interpretasi masalah
yaitu sebelum field trip sampai dengan kesimpulan yang ditulis
kemudian hasil penelitian. (Sugiyono, 2008) Langkah-langkah
penulisan analisis data untuk membantu pemahaman adalah dengan
menggunakan pemodelan analisis Miles dan Huberman pada Analisis
Interaktif. Berikut langkah-langkahnya:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data terdiri dari hasil wawancara, observasi
dan berbagai dokumen pendukung tambahan sesuai dengan
klasifikasi masalah penelitian untuk keperluan pengembangan

penyempurnaan data melalui penelitian data sebelumnya.

Dengan demikian, seluruh data yang diteliti baik data yang
diperolen dari hasil wawancara ataupun data tambahan dari
literatur lain, selanjutnya dikumpulkan dari objek penelitian yang
terkait dengan manajemen inovasi penghimpunan dana zakat
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat

Indonesia (1ZI) untuk meningkatkan kepercayaan Muzakki.
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2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan tahap mengasah,
mengklasifikasikan, mengorientasikan dan membuang data yang
sudah tidak dibutuhkan lagi berupa analisis dan pengorganisasian
semua data sebaik mungkin sehingga dapat disimpulkan dan

dianalisis juga diverifikasi (Miles, 2007) .

Saat laporan dikumpulkan, penting untuk mengurangi,
meringkas, dan mengatur poin-poin utama dari semua data. Dalam
hal ini, fokuslah untuk menemukan tema atau template. Data yang
dimaksud ialah data yang didapatkan dari Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1).

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah tahap dalam bentuk urutan yang
mengorganisasikan informasi yang membantu menarik kesimpulan
penelitian. Penyajian data bertujuan untuk menemukan seuatu pola
yang berarti dan dapat memberikan kesempatan untuk menarik
kesimpulan dan tindakan. (Miles, 2007).

Penulis ada tahap ini dapat lebih memahami beberapa data
yang sebelumnya dikumpulkan, dikurangi, dan dipilih untuk
digunakan sebagai temuan yang relevan dengan fokus penelitian di
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat
Indonesia (1ZI).

4. Penarikan Kesimpulan Data atau Verifikasi (Conclusions)

Tahap akhir ini merupakan hasil kesimpulan atau
konfigurasi data yang lengkap (Miles, 2007). Kesimpulan yang
diperoleh telah diverifikasi selama penelitian. Penarikan
kesimpulan dapat dilakukan melalui penyusunan berbagai catatan,

model, pernyataan dan proposisi. (Dewi, 2015).
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Memverifikasi kesimpulan adalah bagian dari operasi
konfigurasi lengkap. Dengan menyimpulkan dan memverifikasi
dengan semua data yang baru, alhasil validitas dan keaslian hasil
penelitian dapat diperolen. Maka, semua data harus diperiksa
kembali, dianalisis dan ditinjau ulang pada catatan yang telah
ditetapkan sebelumnya dengan lebih teliti. Kemudian, hanya
kesimpulan sementara yang dapat ditarik dari data objek di
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat
Indonesia (1Z1).
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